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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rangkaian proses dan aktivitas yang dilakukan oleh karyawan bagian 

produksi dalam proses pengerjaan pesanan berupa bis jenis ban double, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Proses pelepasan suku cadang pada chasis original 

b. Proses pembuatan rangka yang terdiri dari aktivitas pemotongan besi 

dan perakitan rangka, baik untuk rangka bagian cup, lantai, lambung, 

depan, maupun belakang. 

c. Proses pembuatan komponen yang terdiri dari aktivitas pemotongan 

plat, pencetakan plat, pemotongan bibir komponen, pembentukan 

sudut, penghalusan tahap awal, perakitan panel, dan penghalusan tahap 

akhir. 

d. Proses pendempulan yang terdiri dari aktivitas penggosokan dan 

penyikatan body kendaraan, pendempulan primer, pendempulan 

plastik, epoxy, dan aktivitas cat dasaran. 

e. Proses painting yang terdiri dari aktivitas cat dominan, finishing cat, 

dan aktivitas penyemprotan anti karat. 
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f. Proses finishing yang terdiri dari aktivitas pemasangan electric, 

pemasangan interior berupa plavon, pemasangan karpet dan jok, 

pemasangan suku cadang, serta pemasangan kaca. 

2. Waktu Standar untuk membuat 1 unit bis ban double adalah 13 hari. 

3. Dari hasil perhitungan dan analisisdapat disimpulkan bahwa aktivitas- 

aktivitas proses produksi berupa aktivitas pelepasan suku cadang, 

pembuatan komponen, perakitan body, pendempulan, pemasangan plavon, 

pemasangan karpet dan jok, pemasangan suku cadang, serta pemasangan 

kaca merupakan aktivitas yang sudah dilaksanakan dengan baik karena 

telah memenuhi kriteria dimana biaya tidak bernilai tambah yang 

dikonsumsi aktivitas < 5% yang merupakan target batas atas 

penyimpangan yang selama ini digunakan oleh perusahaan. Sedangkan, 

aktivitas pembuatan rangka kendaraan, painting, dan pemasangan electric 

merupakan aktivitas- aktivitas yang belum dilaksanakan dengan baik oleh 

perusahaan karena biaya tidak bernilai tambah yang dikonsumsi aktivitas 

mempunyai persentase lebih besar dari 5%. 

 

5.2. Saran 

Agar kinerja setiap aktivitas dapat berjalan dengan baik, maka 

perusahaan disarankan untuk memperbaiki standarnya. Waktu standar  

sebaiknya dihitung untuk setiap jenis produk. 
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LAMPIRAN 
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1. Pembuatan Rangka Kendaraan  
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2. Pembuatan Komponen 
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3. Body Welding 
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4. Pendempulan 
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5. Painting 
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6. Finishing 
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